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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan kajian mengenai adopsi 
teknologi digital pada UMKM syariah berdasarkan perspektif Technology Acceptance Model (TAM) 
melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Metode penelitian menggunakan tinjauan 
sistematis dengan mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 
Meta-Analyses (PRISMA). Data diperoleh dari berbagai artikel ilmiah yang dipublikasikan pada basis 
data bereputasi dan membahas penerapan TAM dalam konteks digitalisasi UMKM syariah. Proses 
analisis dilakukan melalui tahapan identifikasi, seleksi, evaluasi kualitas, ekstraksi data, dan sintesis 
temuan penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital pada UMKM syariah 
mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir seiring berkembangnya 
ekonomi digital dan kebutuhan transformasi bisnis. Temuan penelitian mengonfirmasi bahwa 
perceived usefulness dan perceived ease of use merupakan faktor utama yang memengaruhi 
penerimaan teknologi oleh pelaku UMKM syariah. Selain itu, sejumlah variabel eksternal seperti 
trust, security, literasi digital, dukungan pemerintah, kompatibilitas teknologi, dan religiositas turut 
berperan dalam memperkuat atau menghambat proses adopsi teknologi. Faktor religiositas 
menjadi karakteristik khas yang membedakan UMKM syariah dari UMKM konvensional karena 
penggunaan teknologi tidak hanya dinilai dari aspek manfaat dan kemudahan, tetapi juga 
kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah. Meskipun teknologi digital memberikan berbagai 
manfaat bagi peningkatan kinerja usaha, masih ditemukan sejumlah tantangan, seperti rendahnya 
literasi digital, keterbatasan infrastruktur, dan kekhawatiran terhadap keamanan transaksi. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa adopsi teknologi digital pada UMKM syariah merupakan proses 
multidimensional yang dipengaruhi oleh faktor teknologi, individu, lingkungan, dan nilai religius. 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model 
penerimaan teknologi pada ekonomi syariah serta menjadi referensi bagi pemangku kepentingan 
dalam merancang strategi transformasi digital UMKM syariah yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: UMKM syariah, adopsi teknologi digital, Technology Acceptance Model (TAM), 

Systematic Literature Review (SLR), transformasi digital, ekonomi syariah. 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap ekonomi global secara 

signifikan, termasuk pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Transformasi 

digital tidak hanya menjadi pilihan strategis bagi pelaku usaha, tetapi juga menjadi 

kebutuhan untuk meningkatkan daya saing, efisiensi operasional, perluasan pasar, serta 
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keberlanjutan bisnis di tengah dinamika ekonomi yang semakin kompleks (Haris, 2026). 

Dalam konteks ekonomi syariah, digitalisasi memberikan peluang yang lebih luas bagi 

UMKM syariah untuk mengembangkan model bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam, seperti transparansi, keadilan, dan kemaslahatan. Berbagai platform digital, mulai 

dari e-commerce, pembayaran digital, pemasaran berbasis media sosial, hingga aplikasi 

keuangan syariah, telah menjadi instrumen penting dalam mendukung pertumbuhan 

UMKM syariah di berbagai negara (Anisa & Munawaroh, 2025). 

UMKM syariah memiliki posisi strategis dalam pengembangan ekonomi Islam 

karena berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, pengurangan kemiskinan, dan 

pemerataan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat adopsi teknologi digital pada UMKM syariah masih 

menghadapi sejumlah kendala, seperti keterbatasan literasi digital, rendahnya kesiapan 

teknologi, kurangnya dukungan infrastruktur, serta persepsi terhadap kompleksitas 

penggunaan teknologi (Nerli,et.al, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh 

faktor-faktor perilaku yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi oleh 

pelaku usaha (Utami, 2024). 

Dalam kajian sistem informasi, salah satu model yang paling banyak digunakan 

untuk menjelaskan perilaku penerimaan teknologi adalah Technology Acceptance Model 

(TAM) yang diperkenalkan oleh Fred D. Davis. Model ini menjelaskan bahwa niat seseorang 

untuk menggunakan teknologi dipengaruhi oleh dua konstruk utama, yaitu perceived 

usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived ease of use /persepsi kemudahan 

penggunaan, (Khalilullah, 2026). Kedua faktor tersebut membentuk sikap pengguna 

terhadap teknologi yang pada akhirnya menentukan tingkat penerimaan dan penggunaan 

aktual teknologi. Seiring perkembangannya, model TAM telah banyak diterapkan dalam 

berbagai konteks, termasuk sektor pendidikan, kesehatan, perbankan, perdagangan 

elektronik, dan kewirausahaan digital (Wani’matus, 2025). 

Dalam konteks UMKM syariah, TAM menjadi kerangka teoritis yang relevan untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pelaku usaha dalam mengadopsi 

teknologi digital (Syailendra, 2024). Persepsi bahwa teknologi mampu meningkatkan 

produktivitas usaha, memperluas akses pasar, serta memudahkan transaksi sesuai prinsip 
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syariah dapat mendorong penerimaan teknologi. Sebaliknya, apabila teknologi dianggap 

rumit, berisiko, atau tidak sesuai dengan nilai-nilai syariah yang dianut, maka tingkat 

penerimaannya cenderung rendah. Oleh karena itu, kajian mengenai adopsi teknologi 

digital pada UMKM syariah perlu mempertimbangkan aspek perilaku pengguna yang 

menjadi fokus utama dalam TAM (Hotman, 2025). 

Meskipun penelitian mengenai digitalisasi UMKM dan penerapan TAM telah 

berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, studi yang secara khusus mengkaji 

adopsi teknologi digital pada UMKM syariah masih menunjukkan hasil yang beragam. 

Penelitian lain menekankan pentingnya faktor kegunaan dan kemudahan penggunaan 

sebagai determinan utama adopsi teknologi, sementara penelitian lainnya menemukan 

bahwa faktor religiositas, kepercayaan (trust), keamanan (security), dukungan pemerintah, 

dan kompatibilitas teknologi dengan prinsip syariah turut memengaruhi keputusan adopsi. 

Keragaman temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan sintesis 

pengetahuan secara komprehensif guna memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai 

perkembangan penelitian di bidang ini (Saba, 2025). 

Selain itu, meningkatnya jumlah publikasi ilmiah tentang digitalisasi ekonomi 

syariah dalam satu dekade terakhir belum diikuti dengan kajian yang secara sistematis 

memetakan tren penelitian, variabel yang digunakan, pendekatan metodologis, serta 

hubungan antar konstruk dalam kerangka TAM (Wahyuni, 2025). Sebagian besar penelitian 

masih bersifat empiris dan terfokus pada konteks tertentu sehingga menghasilkan 

pemahaman yang terfragmentasi. Akibatnya, para peneliti dan pembuat kebijakan 

menghadapi kesulitan dalam mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang memengaruhi 

adopsi teknologi digital pada UMKM syariah secara lebih luas (Beniah, 2024). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

tinjauan sistematis terhadap berbagai studi yang membahas adopsi teknologi digital pada 

UMKM syariah dengan menggunakan perspektif Technology Acceptance Model (TAM). 

Melalui pendekatan systematic literature review (SLR), penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi tren publikasi, karakteristik penelitian, faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan teknologi, serta pengembangan konstruk TAM yang digunakan dalam konteks 

UMKM syariah. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian adopsi teknologi berbasis ekonomi Islam sekaligus menjadi rujukan 
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bagi pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan pelaku UMKM dalam merumuskan 

strategi transformasi digital yang lebih efektif dan berkelanjutan (Al-amin, 2024). 

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa sintesis komprehensif terhadap 

temuan-temuan empiris mengenai adopsi teknologi digital pada UMKM syariah yang 

dianalisis melalui perspektif TAM. Dengan demikian, studi ini tidak hanya memperkaya 

literatur mengenai penerimaan teknologi dalam ekonomi syariah, tetapi juga memberikan 

arah penelitian masa depan yang dapat menjembatani kebutuhan transformasi digital dan 

penguatan ekosistem UMKM syariah di era ekonomi digital. 

 
2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terkait adopsi 

teknologi digital pada UMKM syariah berdasarkan perspektif Technology Acceptance Model 

/ TAM, (Hasan, et.al. 2025) Proses kajian dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada 

pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses /PRISMA, 

(Fathun, et.al, 2024). Sumber data diperoleh dari artikel ilmiah yang terindeks pada basis 

data bereputasi, seperti Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Google Scholar, yang 

dipublikasikan dalam rentang tahun 2015–2025. Kata kunci yang digunakan meliputi 

“digital technology adoption”, “Islamic SMEs”, “Sharia SMEs”, “Technology Acceptance 

Model”, “digital transformation”, dan kata kunci terkait lainnya. Artikel yang dipilih harus 

memenuhi kriteria inklusi, yaitu membahas UMKM syariah atau bisnis berbasis syariah, 

menggunakan TAM atau pengembangannya sebagai kerangka analisis, serta tersedia dalam 

teks lengkap (Sulistiyo, 2023). Tahapan penelitian mencakup identifikasi literatur, 

penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, penilaian kualitas artikel, ekstraksi 

data, serta sintesis temuan secara deskriptif dan tematik untuk mengidentifikasi tren 

penelitian, variabel yang dominan digunakan, dan faktor-faktor yang memengaruhi adopsi 

teknologi digital pada UMKM syariah (Rosmita, et.al,2024). 

Hasil dan Pembahasan 

1. Tren Penelitian Adopsi Teknologi Digital pada UMKM Syariah 

Transformasi digital telah menjadi salah satu isu utama dalam pengembangan 

UMKM syariah di berbagai negara (Faiz, et.al.2025).  Menurut Fred D. Davis (2024), 
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penerimaan teknologi ditentukan oleh persepsi pengguna terhadap kegunaan (perceived 

usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Teori ini menjelaskan 

bahwa seseorang akan cenderung menggunakan teknologi apabila teknologi tersebut 

dianggap mampu meningkatkan kinerja dan mudah dioperasikan. Dalam konteks UMKM 

syariah, kedua konstruk tersebut menjadi faktor penting karena pelaku usaha umumnya 

memiliki keterbatasan sumber daya, baik dari aspek finansial maupun kompetensi 

digital (Satria, C, & Purnomo, M, 2025). 

Analisis terhadap berbagai artikel yang ditinjau menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai adopsi teknologi digital pada UMKM syariah mengalami peningkatan 

signifikan dalam satu dekade terakhir. Mayoritas studi dipublikasikan setelah tahun 

2020 seiring meningkatnya penggunaan teknologi digital selama dan pasca pandemi 

COVID-19 (Hermawan, 2026). Fokus penelitian umumnya mengarah pada penggunaan 

e-commerce, pembayaran digital syariah, pemasaran digital, aplikasi keuangan syariah, 

dan sistem informasi berbasis digital untuk mendukung operasional usaha (Gandasari, 

et.al, 2024). 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa negara-negara dengan perkembangan 

ekonomi syariah yang kuat, seperti Indonesia, Malaysia, Pakistan, dan Saudi Arabia, 

menjadi lokasi penelitian yang dominan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa digitalisasi 

UMKM syariah telah menjadi agenda strategis dalam memperkuat ekosistem ekonomi 

Islam dan meningkatkan daya saing pelaku usaha di era ekonomi digital. 

2. Peran Perceived Usefulness dalam Adopsi Teknologi Digital 

Dalam model TAM, perceived usefulness merupakan keyakinan individu bahwa 

penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaan atau aktivitas yang 

dilakukan (Parlina, 2024). Davis menjelaskan bahwa semakin tinggi manfaat yang 

dirasakan dari suatu teknologi, semakin besar kemungkinan teknologi tersebut diterima 

dan digunakan oleh pengguna. Konsep ini telah menjadi salah satu variabel yang paling 

konsisten dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi (Agustian, 2025). 

Berdasarkan hasil tinjauan sistematis, sebagian besar penelitian menemukan 

bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat UMKM 

syariah dalam mengadopsi teknologi digital. Pelaku usaha menilai bahwa penggunaan 

teknologi dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi transaksi, 
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mempercepat pelayanan kepada pelanggan, serta mempermudah pengelolaan usaha. 

Teknologi digital juga membantu UMKM syariah dalam melakukan promosi produk 

secara lebih luas dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan metode pemasaran 

konvensional (Talitha,2026). 

Selain itu, manfaat yang dirasakan tidak hanya bersifat ekonomis, tetapi juga 

berkaitan dengan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi keuangan syariah dan sistem pembayaran digital berbasis 

syariah dianggap mampu mendukung transaksi yang lebih transparan, akuntabel, dan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam (Ayu, 2025). Oleh karena itu, semakin tinggi persepsi 

manfaat yang diperoleh, semakin besar pula kecenderungan pelaku UMKM syariah 

untuk mengintegrasikan teknologi digital ke dalam aktivitas bisnis mereka. 

3. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Penerimaan Teknologi 

Selain persepsi kegunaan, TAM menempatkan perceived ease of use sebagai faktor 

utama yang memengaruhi penerimaan teknologi. Menurut Davis, teknologi yang mudah 

dipelajari dan dioperasikan akan meningkatkan minat pengguna untuk 

memanfaatkannya. Sebaliknya, teknologi yang dianggap rumit cenderung menimbulkan 

resistensi dan menghambat proses adopsi (Gumelar, 2025). 

Hasil penelitian yang ditinjau menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan 

memiliki hubungan yang kuat dengan niat penggunaan teknologi pada UMKM syariah. 

Banyak pelaku UMKM berasal dari latar belakang pendidikan dan pengalaman teknologi 

yang beragam sehingga kesederhanaan antarmuka aplikasi, kemudahan akses fitur, 

serta ketersediaan panduan penggunaan menjadi faktor yang sangat menentukan 

(Mulyadi, 2025). 

Temuan lain menunjukkan bahwa pelatihan digital dan pendampingan teknologi 

berperan dalam meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan. Ketika pelaku UMKM 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang memadai, tingkat kepercayaan 

mereka terhadap teknologi meningkat sehingga mendorong penggunaan teknologi 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, kemudahan penggunaan tidak hanya 

dipengaruhi oleh karakteristik teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh kesiapan sumber 

daya manusia yang mengoperasikannya. 
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4. Pengembangan TAM pada Konteks UMKM Syariah 

Perkembangan penelitian menunjukkan bahwa model TAM tidak lagi digunakan 

dalam bentuk aslinya. Banyak peneliti mengembangkan model tersebut dengan 

menambahkan variabel eksternal yang dianggap relevan dengan karakteristik UMKM 

syariah. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi 

oleh faktor sosial, budaya, dan lingkungan yang berbeda pada setiap konteks penelitian 

(Masruroh, 2025). 

Dari berbagai artikel yang dianalisis, ditemukan beberapa variabel tambahan 

yang sering digunakan, yaitu trust (kepercayaan), security (keamanan), religiosity 

(religiositas), dukungan pemerintah, literasi digital, dan kompatibilitas teknologi. 

Variabel kepercayaan menjadi faktor penting karena transaksi digital melibatkan 

pertukaran data dan informasi yang memerlukan jaminan keamanan. Sementara itu, 

religiositas berpengaruh terhadap keyakinan pelaku usaha bahwa teknologi yang 

digunakan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah (Asri & Alrasyid, 2024). 

Hasil kajian memperlihatkan bahwa faktor religiositas memiliki posisi yang unik 

dalam konteks UMKM syariah. Berbeda dengan UMKM konvensional, keputusan adopsi 

teknologi pada UMKM syariah tidak hanya mempertimbangkan aspek manfaat dan 

kemudahan, tetapi juga kesesuaian teknologi dengan nilai-nilai Islam. Oleh sebab itu, 

pengembangan TAM dengan memasukkan dimensi religius menjadi salah satu 

karakteristik utama penelitian pada bidang ini. 

5. Tantangan Adopsi Teknologi Digital pada UMKM Syariah 

Meskipun manfaat teknologi digital telah diakui secara luas, berbagai hambatan 

masih menjadi kendala dalam proses adopsi. Teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh 

Everett M. Rogers menjelaskan bahwa adopsi suatu inovasi dipengaruhi oleh 

karakteristik inovasi, saluran komunikasi, waktu, dan sistem sosial. Hambatan yang 

muncul pada UMKM syariah dapat dipahami sebagai bagian dari proses difusi inovasi 

yang belum berjalan secara optimal (Imam, 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital merupakan 

kendala yang paling banyak ditemukan. Sebagian pelaku UMKM belum memiliki 

kemampuan yang memadai untuk memanfaatkan teknologi secara efektif. Selain itu, 
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keterbatasan akses internet, biaya implementasi teknologi, minimnya pelatihan, dan 

rendahnya dukungan teknis juga menjadi faktor penghambat. 

Temuan lain menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM masih memiliki 

kekhawatiran terhadap keamanan data dan risiko transaksi digital. Kekhawatiran 

tersebut menyebabkan mereka lebih memilih metode transaksi konvensional 

dibandingkan sistem digital. Oleh karena itu, peningkatan keamanan sistem dan edukasi 

mengenai perlindungan data menjadi aspek penting dalam mempercepat transformasi 

digital UMKM syariah. 

6. Implikasi Adopsi Teknologi Digital terhadap Pengembangan UMKM Syariah 

Secara teoritis, hasil kajian ini mengonfirmasi bahwa TAM masih menjadi model 

yang relevan dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi pada UMKM syariah. 

Konstruk perceived usefulness dan perceived ease of use terbukti menjadi faktor dominan 

yang memengaruhi niat penggunaan teknologi. Namun demikian, konteks syariah 

menuntut adanya pengembangan model dengan memasukkan variabel-variabel yang 

berkaitan dengan nilai keislaman dan karakteristik ekonomi syariah (Anggilistiani, 

2026). 

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi 

digital UMKM syariah memerlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan 

syariah, akademisi, dan penyedia teknologi. Program peningkatan literasi digital, 

pelatihan penggunaan teknologi, pengembangan aplikasi yang ramah pengguna, serta 

penyediaan infrastruktur digital yang memadai dapat meningkatkan tingkat penerimaan 

teknologi di kalangan pelaku UMKM syariah (Maulidin, et. Al, 2025). 

Berdasarkan sintesis literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa adopsi 

teknologi digital pada UMKM syariah dipengaruhi oleh kombinasi faktor teknologi, 

individu, dan nilai religius. Faktor manfaat dan kemudahan penggunaan tetap menjadi 

determinan utama sebagaimana dijelaskan dalam TAM, namun keberadaan variabel 

religiositas, kepercayaan, keamanan, dan literasi digital memperkaya pemahaman 

mengenai perilaku adopsi teknologi dalam ekosistem ekonomi syariah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa transformasi digital UMKM syariah tidak hanya merupakan proses 

teknologi, tetapi juga proses sosial dan nilai yang membutuhkan pendekatan 

multidimensional. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa adopsi teknologi digital pada UMKM syariah merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan daya saing, efisiensi operasional, perluasan pasar, serta keberlanjutan 

usaha di era ekonomi digital. Kajian ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

digitalisasi UMKM syariah mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir, terutama setelah percepatan transformasi digital yang terjadi pada masa pandemi. 

Berbagai bentuk teknologi yang banyak diadopsi meliputi e-commerce, pemasaran digital, 

sistem pembayaran elektronik, aplikasi keuangan syariah, dan platform bisnis berbasis 

digital lainnya. 

Hasil tinjauan juga mengonfirmasi bahwa Technology Acceptance Model (TAM) 

masih menjadi kerangka teoritis yang relevan dalam menjelaskan perilaku penerimaan 

teknologi pada UMKM syariah. Dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness dan 

perceived ease of use, terbukti menjadi faktor dominan yang memengaruhi niat serta 

keputusan pelaku usaha dalam mengadopsi teknologi digital. Semakin tinggi persepsi 

manfaat dan kemudahan penggunaan suatu teknologi, semakin besar kemungkinan 

teknologi tersebut diterima dan digunakan dalam aktivitas usaha. 

Selain kedua faktor utama tersebut, penelitian ini menemukan bahwa konteks 

UMKM syariah memunculkan sejumlah variabel tambahan yang memperkaya 

pengembangan TAM, seperti trust, security, literasi digital, dukungan pemerintah, 

kompatibilitas teknologi, dan religiositas. Faktor religiositas menjadi karakteristik yang 

membedakan UMKM syariah dari UMKM konvensional karena keputusan adopsi teknologi 

tidak hanya mempertimbangkan aspek manfaat ekonomi, tetapi juga kesesuaian teknologi 

dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, model TAM yang dikembangkan dengan 

memasukkan dimensi nilai keislaman dinilai lebih mampu menjelaskan perilaku adopsi 

teknologi pada lingkungan bisnis syariah. 

Meskipun demikian, berbagai tantangan masih ditemukan dalam proses 

transformasi digital UMKM syariah, antara lain rendahnya literasi digital, keterbatasan 

infrastruktur teknologi, minimnya pelatihan, serta kekhawatiran terhadap keamanan data 

dan transaksi digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi 

UMKM syariah memerlukan dukungan yang terintegrasi dari pemerintah, lembaga 
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keuangan syariah, akademisi, dan penyedia teknologi melalui program edukasi, 

pendampingan, serta penguatan ekosistem digital yang inklusif. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa adopsi teknologi digital pada 

UMKM syariah merupakan proses multidimensional yang dipengaruhi oleh faktor 

teknologi, individu, lingkungan, dan nilai religius. Temuan ini memberikan kontribusi 

teoritis bagi pengembangan kajian penerimaan teknologi dalam ekonomi syariah sekaligus 

menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model yang lebih 

komprehensif dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi pada UMKM syariah di 

berbagai konteks dan wilayah. 
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